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ABSTRAK:  Pengenalan software Geogebra dalam pembelajaran matematika di sekolah 

menengah memungkinkan untuk mendukung kemampuan literasi numerasi mereka. Pada 

kegiatan ini Geogebra dikenalkan kepada siswa-siswa SMA-SMK Kartini Palembang. 

Penguasaan tentang konsep dasar matematika seperti sudut, garis sejajar, garis tegak lurus, 

garis singgung, lingkaran, persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi merupakan pondasi dalam 

mempelajari materi lebih lanjut guna menunjang kemampuan litersi numerasi. Selanjutnya 

pengayaan diberikan kepada khalayak sasaran dengan mengenalkan Geogebra. Uji beda rata-

rata kedua kelompok nilai pra-test dan post-test dengan tingkat signifikansi 5 % menunjukkan 

bahwa kedua kelompok memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil ini juga menginfomasikan 

bahwa rata-rata nilai post-test belum secara signifikan mengalami peningkatan. Peningkatan 

kemampuan literasi dan numerasi khalayak sasaran belum cukup memuaskan. Hasil rata-rata 

post-test yang mencapai nilai 70.80 dari semua peserta/khalayak sasaran juga menunjukkan 

bahwa kriteria dan indikator pencapaian tujuan yaitu lebih dari 80% khalayak sasaran berhasil 

mengerjakan semua soal pada post-tes, namun rata-rata hasil tes khalayak sasaran lebih dari 

80 belum tercapai. Artinya kegiatan sejenis perlu lebih banyak lagi diadakan di sekolah 

tersebut. 
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1. PENDAHULUAN  

Rendahnya kemampuan literasi numerasi merupakan masalah mendasar yang memiliki 

dampak sangat luas bagi kemajuan bangsa. Kemampuan literasi numerasi yang rendah juga 

berkontribusi secara signifikan terhadap kemiskinan, pengangguran dan kesenjangan.  

Sayangnya kemampuan literasi sains di negara-negara berkembang khususnya Indonesia masih 

sangat rendah [1]. Jika merujuk pada hasil tes PISA (The Programme for International Student 

Assessment) pada tahun 2018, maka Indonesia berada pada peringkat bawah yaitu ke-71 dari 

79 negara.  

Penguasaan tentang konsep dasar matematika seperti sudut, garis sejajar, garis tegak lurus, 

gari singgung, lingkaran, persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi merupakan pondasi dalam 

mempelajari materi lebih lanjut guna menunjang kemampuan litersi numerasi. Pengenalan 
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software Geogebra dalam pembelajaran matematika di sekolah menengah memungkinkan 

untuk mendukung kemampuan literasi numerasi mereka. 

SMA dan SMK Terpadu Kartini merupakan sekolah menengah swasta yang letaknya 

sekitar 1 km dari kampus Universitas Sriwijaya Palembang. Sekolah ini memberikan kegiatan 

ekstrakurikuler berupa pengetahuan tentang komputer dan internet yang menjadi modal utama 

bagi mereka untuk mengenal lebih banyak tentang software open source guna mendukung 

peningkatan literasi numerasi. Untuk itu pada usulan ini, tim bermaksud mengusulkan kegiatan 

pengabdian yang berjudul Pengenalan Software Geogebra untuk Pembelajaran Matematika di 

Sekolah Menengah. Topik ini sesuai dengan Roadmap Pengabdian pada Masyarakat FMIPA 

Universitas Sriwijaya Tahun 2021-2025 dengan isu strategis Konsep Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

2. METODE KEGIATAN  

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, metode pelaksanaan yang diterapkan terdiri dari empat 

tahapan berikut: 

a. Pratest tentang sudut, garis sejajar, garis tegak lurus, garis singgung, lingkaran, 

persamaan, pertidaksamaan, luas kurva, dan fungsi. 

b. Penyampaian materi 1 terkait sudut, garis sejajar, garis tegak lurus, garis singgung, 

lingkaran, persamaan, pertidaksamaan, luas kurva, dan fungsi. 

c. Penyampaian materi 2 terkait pengenalan dan eksplorasi perangkat lunak Geogebra dan 

contoh penerapannya untuk literasi numerasi. 

d. Post test tentang tentang sudut, garis sejajar, garis tegak lurus, garis singgung, lingkaran, 

persamaan, pertidaksamaan, luas kurva, dan fungsi. 

Masing-masing pra-test dan post-test merupakan ujian tertulis yang terdiri dari 20 soal dan 

setiap soal yang dijawab dengan benar memperoleh skor 5 dan yang dijawab salah tidak 

memperoleh skor sehingga skor tertinggi yang dapat diperoleh oleh peserta adalah 100. Kriteria 

dan indikator pencapaian tujuan serta keberhasilan kegiatan PPM ini adalah ketika hasil post-

test minimal 70 % khalayak sasaran berhasil memperoleh nilai dengan rata-rata minimal 70 

dan ada peningkatan yang signifikan dari pra-test maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

kegiatan telah tercapai.  

3. HASIL KEGIATAN 

Materi dasar Geogebra yang dikenalkan kepada khalayak sasaran seperti diasajikan pada 

Gambar 1-3 [2]. 
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Gambar 1. Nama-nama Bagian dari Tampilan Aljabar dan Grafik Geogebra. 

 

Gambar 2. Simbol dan Tempat Memunculkan Simbol untuk dituliskan pada Input. 
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Gambar 3. Bentuk-bentuk Fungsi dan Ekspresi Matematika 

Materi pembelajaran matematika yang dikenalkan kepada khalayak sasaran pada kegiatan 

ini yang mencakup pembuatan bidang datar dan penentuan sudutnya, pembuatan bidang datar 

dari lingkaran, penentuan persamaan lingkaran yang menyinggung suatu garis, dan pembuatan 

garis singgung persekutuan luar lingkaran disajikan pada Gambar 4-9 [2]. 

 

Gambar 4. Membuat Persegi Panjang dan Menentukan Sudutnya 
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Gambar 5. Membuat Belah Ketupat dari Lingkaran 

 

 

Gambar 6. Membuat Jajar Genjang Menggunakan Lingkaran 

 

Gambar 7. Membuat Persamaan Lingkaran yang Menyinggung Suatu Garis 
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Gambar 8. Membuat Garis Singgung Persekutuan Luar Lingkaran 

 

 

Gambar. 9. Menggambar Grafik Parablola 

Penilaian hasil pra-test dan post-test tentang materi sudut, garis sejajar, garis tegak lurus, 

gari singgung, lingkaran, persamaan diberikan dalam bentuk tes tertulis. Masing-masing pra-

test dan post-test terdiri dari 20 soal dan setiap soal yang dijawab dengan benar memperoleh 

skor 5 dan yang dijawab salah tidak memperoleh skor sehingga skor tertinggi yang dapat 

diperoleh oleh peserta adalah 100. Hasil pra-test dan post-test terhadap 25 orang peserta 

kegiatan diringkaskan dalam bentuk statistik dan histogram yang masing-masing disajikan 

pada Tabel 1 dan Gambar 10.   

Tabe1 1: Hasil Penilaian Pra-test dan post-test PPM Pengenalan Geogebra 

 Nilai Pra-test Nilai Post-test 

Minimum  35.00 40.00 

Quartil ke-1 40.00 65.00 

Mean 46.20 70.80 
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Median 45.00 70.00 

Modus 45.00 65.00 

Quartil ke-3 55.00 80.00 

Maksimum  65.00 95.00 

Standar deviasi 9.60 12.96 

 

Hasil pra-test seperti yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pra-test memiliki 

rentang nilai 35-65 dengan mean 46.20 dan standar deviasi 9.60. Hasil post-test memiliki nilai 

minimum dan nilai maksimum yang lebih tinggi daripada nilai pra-test, begitu juga dengan 

nilai meannya dan standar deviasi-nya. 

  

Gambar 10. Histogram Penilaian Pra-test dan Post-test. 

Pada nilai pra-test, frekuensi tertinggi berada pada kelompok nilai 35-40, diikuti 

berturut-turut oleh kelompok nilai 41-46, 59-64, 47-52, 53-58, dan kelompok dengan nilai 

terendah yaitu 65-70. Namun, pada nilai post-test, kelompok yang memiliki frekuensi 

tertinggi adalah kelompok nilai 60-69, diikuti berturut-turut oleh kelompok 70-79, 80-89, 

90-99, 40-49 dan 50-59. 

 

Tabe1 2: Hasil Pengujian hipotesis rata-rata 

 Parameter 

Variansi pra-test 92.25 

Variansi post-test 168.08 

t-hitung  -7.91 

t-tabel 1.71 

p-value 1.91x10-8 

 

Uji beda rata-rata kedua kelompok nilai pra-test dan post-test dengan tingkat signifikansi 

5 % seperti yang ditampilkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki 
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perbedaan yang signifikan. Hasil ini juga menginfomasikan bahwa rata-rata nilai post-test 

secara signifikan mengalami peningkatan. Artinya kegiatan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang mengenalkan software Geogebra untuk materi sudut, garis sejajar, garis tegak 

lurus, gari singgung, lingkaran, persamaan, pertidaksamaan, luas kurva, dan fungsi kepada 

siswa SMA-SMK Kartini Palembang memberikan dampak yang belum cukup memuaskan 

terhadap peningkatan kemampuan literasi dan numerasi mereka. Hasil rata-rata post-test yang 

mencapai nilai 70.80 dari semua peserta/khalayak sasaran juga menunjukkan bahwa kriteria 

dan indikator pencapaian tujuan yaitu lebih dari 80% khalayak sasaran berhasil mengerjakan 

semua soal pada post-tes, namun rata-rata hasil tes khalayak sasaran lebih dari 80 belum 

tercapai. Artinya kegiatan sejenis perlu lebih banyak lagi diadakan di sekolah tersebut. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan ini telah mengenalkan software Geogebra dalam pembelajaran matematika di 

SMA/SMK Kartini untuk mengetahui dampaknya terhadap kemampuan literasi numerasi 

siswa di sekolah tersebut. Hasil uji beda rata-rata kedua kelompok nilai pra-test dan post-test 

dengan tingkat signifikansi 5 % menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki perbedaan 

yang signifikan. Hasil ini juga menginfomasikan bahwa rata-rata nilai post-test belum secara 

signifikan mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuan literasi dan numerasi khalayak 

sasaran belum cukup memuaskan. Hasil rata-rata post-test yang mencapai nilai 70.80 dari 

semua peserta/khalayak sasaran juga menunjukkan bahwa kriteria dan indikator pencapaian 

tujuan yaitu lebih dari 80% khalayak sasaran berhasil mengerjakan semua soal pada post-test, 

namun rata-rata hasil tes khalayak sasaran lebih dari 80 belum tercapai. Artinya kegiatan 

sejenis perlu lebih banyak lagi diadakan di sekolah tersebut 
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